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ABSTRAK 

Motivasi konsumen adalah salah satu faktor psikologis penyebab 

terjadinya suatu keputusan pembelian. Fenomena yang muncul saat ini adalah 

banyaknya  penggunaan motor. Semakin banyaknya jenis motor yang ada maka 

perusahaan motor harus mampu bersaing bagaimana menciptakan inovasi baru 

yang dapat memberikan kepuasan bagi pengguna motor itu sendiri. Oleh sebab 

itu, perusahaan motor tersebut juga harus memberikan keunggulan-keunggulan 

pada produknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi konsumen 

dengan keputusan pembelian pengguna motor merek Yamaha pada masyarakat 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian dilakukan pada 

pembeli produk motor merek Yamaha di kecamatan tanggulangin, sidoarjo. 

Dengan jumlah sampel pada subjek penelitian adalah sebanyak 144 responden. 



Hasil penelitian diketahui bahwa motivasi konsumen berada di tinggkat 

yang tinggi dengan prosentase 97%, sedangkan keputusan pembelian berada pada 

kategori tinggi juga dengan prosentase 99%. Berdasarkan output software SPSS 

17.0, diperoleh hasil bahwa antara motivasi konsumen dengan keputusan 

pembelian pengguna motoe merek Yamaha terjadi korelasi yang signifikan rxy = 

0,932 ; sig = 0.000 < 0,05. Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi konsumen 

maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian terhadap produk merek 

tersebut. 

PENDAHULUAN 

Memasuki era globalisasi pada saat ini, dimana arus teknologi pada sarana 

transportasi yang masuk di negara kita semakin terasa kemajuannya. 

Meningkatnya laju pembangunan di negara kita mengakibatkan aktivitas usaha 

semakin hari semakin terasa kemajuannya. Begitupun dengan aktivitas perorangan 

pada negara kita yang semakin sibuk mengejar waktu. Oleh sebab itu, teknologi 

pada sarana transportasi berkembang semakin pesat sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat pada umumnya. Peradaban modern merambah ke seluruh pelosok 

negara dan tuntutan zaman  serta kehidupan masyarakat yang semakin maju 

dengan segala kebutuhan dan kesibukan yang ada. Begitupun dari segi perubahan 

pandangan hidup, gaya hidup dan nilai-nilai yang dianut pada setiap individu.  

Banyak perusahaan yang berorientasi pada sarana transportasi tersebut. 

Salah satunya adalah perusahaan motor. Saat ini motor adalah sarana transportasi 

yang mudah, praktis dan efisien dalam menghubungkan jarak satu tempat dengan 

tempat lainnya yang disesuaikan dengan lamanya waktu yang ditempuh. Agar 



setiap individu dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai suatu tempat yang 

dituju dengan cepat. 

Bagi penduduk kota Sidoarjo produk motor sudah bukan merupakan 

barang baru karena produk ini sudah lama hadir dan setiap individu sudah 

memiliki  dan menggunakan jasanya. Berbagai jenis merek dan desain motor serta 

keunggulan-keunggulannya yang terdapat di pasaran akan mengakibatkan 

kebingungan bagi para konsumen untuk memilih jenis produk motor apa yang 

akan mereka pilih. Tentunya sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen. 

Semakin banyaknya jenis motor yang ada maka perusaahaan motor harus 

mampu bersaing bagaimana menciptakan sebuah inovasi baru yang dapat 

memberikan kepuasan bagi pemakai motor itu sendiri baik dari segi 

pengoperasian, kualitas, dan desain sehingga dengan demikian konsumen dapat 

menentukan pilihannya yang tepat. Oleh sebab itu, perusahaan motor tersebut juga 

harus memberikan keunggulan-keunggulan pada produknya. Pada era globalisasi 

ini banyak sekali jenis motor yang beredar di pasaran. Mulai dari produk lokal 

sampai produk luar. Mulai dari motor yang merknya sudah ada pada zaman dulu 

sampai merek motor baru yang belum pernah dikenal masyarakat. Misalnya saja 

motor yang merknya sudah ada lama seperti Yamaha, Honda, Suzuki. Merk ini 

tentunya sudah dikenal banyak orang dengan persepsi berbeda-beda menurut 

pandangan tiap individu. Misalnya saja pandangan kalau merk-merk tersebut 

tahan lama pemakaiannya, irit dan bagus. Namun pada saat ini telah banyak 

beredar merk motor Cina. Merek tersebut juga menawarkan keunggulan-

keunggulan seperti motor lama. Merek-merek motor tersebut bersaing guna 



meningkatkan daya tarik konsumen. Mulai dari desainnya yang unik dengan 

warna-warna yang menarik. Begitupun dengan pengoperasiannya yang di 

sesuaikan dengan kantong masyarakat. Bahkan pembeliannya juga dipermudah 

mulai dari cash sampai kredit.   

Motor Yamaha termasuk salah satu jenis motor yang kini banyak diburu 

oleh konsumen. Hal ini terkait dengan citra motor ini yang semakin membaik di 

kalangan masyarakat. Hal ini didukung dengan iklan yang menyuguhkan beberapa 

kecanggihan yang dimilki motor Yamaha ini. Selain melalui iklan, salah satu 

penyebab larisnya motor Yamaha di tengah masyarakat adalah produksi motor 

Yamaha yang dinilai mampu memenuhi selera kalangan muda. Motor produksi 

Yamaha selalu dibuat dengan penampilan yang mengesankan, fituristik sehingga 

tidak terlihat ketinggalan jaman. (lifestyle.kompasiana.com, 05:2014) 

Konsumen dalam membuat keputusan pembelian cenderung 

membutuhkan banyak pertimbangan karena konsumen ingin mengambil 

keputusan yang tepat dalam pembelianya, terutama dalam hal pembelian sepeda 

motor yang membutuhkan uang relatif  banyak. Berdasarkan  dunia pemasaran, 

konsumen yang merasa kecewa dengan pembelian yang dilakukan sangatlah 

merugikan, karena konsumen yang kecewa akan melakukan beberapa tindakan: 

(1) diam dan kesal dan menyampaikan kekecewaanya kepada temannya, (2) 

berkirim surat ke tempat pembelian atau mendatangi toko untuk mengeluh dan 

minta ganti rugi, (3) berkirim surat dan mengeluh kepada surat kabar atau 

majalah, atau mengeluh kepada lembaga perlindungan konsumen (Sumarwan, 

2002). 



METODE PENELITIAN 

 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan variabel 

bebas (x) adalah motivasi konsumen dan variabel terikatnya (y) adalah 

keputusan pembelian 

 Tempat, dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini bertempat di kecamatan tanggulangin, sidoarjo, dan 

subjek penelitianya adalah pengguna produk motor merek Yamaha. 

 Instrument Penelitian 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket. 

a. Angket motivasi konsumen 

Angket motivasi konsumen dalam penelitian ini menggunakan 

teori Engel, Blackwell dan Miniard (1994) dengan sub variabel antara 

lain produk, harga, pelayanan, dan lokasi. 

b. Angket keputusan pembelian 

Angket keputusan pembelian dalam penelitian ini 

menggunakan teori phillip Kotler (2003) dengan sub variabel antara 

lain pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pembelian, dan prilaku pasca pembelian. 

 

 

 



HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 1-19 Maret 2015 yang 

bertempat di kecamatan Tanggulangin ditunjukkan kepada responden yang 

menggunakan sepeda motor merek Yamaha dalam kehidupan sehari-hari.  

 

a. Motivasi Konsumen 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa tingkat 

motivasi konsumen berada dalam kategori tinggi dengan tingkat 

prosentase sebesar 97 % dengan jumlah responden 140 dari 144 responden 

yang ada. Sedangkan responden yang memiliki tingkat motivasi konsumen 

yang sedang sejumlah 3 % dengan jumlah 4 responden dari 144 responden 

yang ada, dan konsumen yang memiliki tingkat motivasi konsumen yang 

rendah sebesar 0 % atau tidak ada responden dalam tingkat ini. Dari hasil 

ini dapat di ketahui bahwa konsumen Sepeda motor merek Yamaha di 

kecamatan tanggulangin Sidoarjo memiliki tingkat motivasi konsumen 

yang tinggi. 

b. Keputusan Pembelian 

Tingkat keputusan pembelian dapat diketahui dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan kepada konsumen sepeda motor merek Yamaha di 

Kecamatan Tanggulangin kepada 144 responden, dapat diketahui  142 

orang dalam kategori tinggi dengan prosentase 99 %, 2 orang dalam 

kategori sedang dengan prosentase 1%, dan dalam kategori rendah adalah 

0 atau dengan prosentase 0%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa 



konsumen sepeda motor merek Yamaha di Kecamatan Tanggulangin 

Sidoarjo memiliki tingkat keputusan pembelian yang tinggi. 

 

c. Hubungan Motivasi Konsumen dengan Keputusan Pembelian 

Hasil analisis korelasi yang digunakan untuk menguji hipotesis 

diperoleh rxy 0,932 dengan taraf signifikansi 0,000 dengan besanya 

sampel 144 subjek. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi konsumen dengan keputusan pembelian pada 

produk motor merek Yamaha di kecamatan tanggulangin sidoarjo dengan 

α < 0.05 dapat dijelaskan dengan (rxy = 0,932; sig = 0.000 dan α < 0.05). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah dapat diterima karena terdapat 

hubungan yang sangat positif antara motivasi konsumen (x) dengan 

keputusan pembelian (y) pengguna motor merek Yamaha. 
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